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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi penggunaan antibiotik profilaksis 

dan pasca operasi pada pasien sesar di RSIA Sitti Khadidjah dan dibandingakan 

penggunaan obat berdasarkan ASHP theraupetic guideline : clinical practice 

guidelines for antimicrobial prophylaxis in surgery tahun 2013 dan IDSA 

(Infectious Diseases Society of America) tahun 2013, dilihat berdasarkan :  

1. Jenis antibiotik profilaksis yang digunakan yaitu antibiotik ceftriaxone dan 

cefotaxime  

2. Dosis antibiotik profilaksis yang digunakan yaitu antibiotik ceftriaxone 1 g 

dan cefotaxime 1 g   

3. Interval pemberian antibiotik profilaksis yaitu diberikan 30 menit sebelum 

operasi sedangkan pasca operasi diberikan setiap 12 jam dan 8 jam untuk 

ceftriaxone dan untuk cefotaxime diberikan setiap 12 jam  

4. Jenis antibiotik dan dosis yang digunakan memiliki kesesuaian 100%, untuk 

interval pemberian antibiotik profilaksis memiliki kesesuaian 100% 

sedangkan untuk interval pemberian antibiotik pasca operasi memiliki 

kesesuaian dengan persentase 69,95% dan tidak sesuai dengan persentase 

30,35%.  

5.2   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Bagi Peneliti  

a. Penelitian lebih baik dilaksanakan secara prospektif untuk mendapatkan 

informasi yang lebih tepat mengenai kondisi pasien. 

b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut berkaitan dengan kerasionalan 

penggunaan antibiotik operasi sesar. 

2. Bagi Rumah Sakit  

a. Perlu dilakukan penyempurnaan pada catatan pasien sehingga profil pasien  

  lebih mudah dilihat dan pengunaan obatnya.  
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b. Perlu dilakukan penyesuaian antibiotik berdasarkan pedoman yang telah   

diterapkan di rumah sakit karena penggunaan antibiotik yang sesuai sangat   

diperlukan dalam keberhasilan pengobatan.  
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